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Body image pada Penari Tradisional Wanita
Alifa Nur Fitriana
21107010054

INTISARI

Body image merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi penari karena berkaitan
dengan kepercayaan diri, performa, serta pengalaman seni yang ditampilkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskrispsikan gambaran body image pada penari tradisional wanita serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode fenomenologi. Informan terdiri dari tiga penari tradisional wanita dengan menggunakan
metode purposive sampling. Pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan wawancara semi
terstruktur dan observasi non partisipan tidak terstruktur. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketiga informan memiliki pandangan yang berbeda mengenai tubuh penari,
dimana mereka memandang penari harus memiliki tubuh yang ideal dan harus memperhatikan
penampilan mereka. Hal tersebut mempengaruhi cara pandang mereka terhadap tubuhnya
sehingga mereka melakukan perbandingan terhadap tubuh mereka dan muncul keinginan untuk
mendapatkan tubuh yang lebih ideal. Dari keinginan tersebut muncul berbagai upaya untuk
mengubah ataupun menjaga tubuh mereka agar ideal. Faktor yang mempengaruhi body image
ketiga informan yaitu jenis kelamin, media massa, standar lingkungan, penggunaan kostum, dan
pemilihan peran utama. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penari tradisional wanita kurang
puas terhadap tubuh mereka sehingga rentan mengalami body dissatisfaction akibat pengaruh
lingkungan, standar estetika tari, kritik, dan perbandingan sosial.

Kata kunci: body image, penari tradisional, wanita



Body image in Traditional Female Dancer
Alifa Nur Fitriana
21107010054

ABSTRACT

Body image is an important psychological aspect for dancers because it is related to self-
confidence, performance, and artistic experience. This study aims to describe the body image of
female traditional dancers and the factors that influence it. This study uses a qualitative approach
with a phenomenological method. The informants consisted of three female traditional dancers
using purposive sampling. Data collection was conducted through semi-structured interviews and
unstructured non-participant observation. The results show that the three informants have
different views on the dancer's body, where they believe that dancers must have an ideal body and
pay attention to their appearance. This influences their perspective on their bodies, causing them
to compare their bodies and desire to have a more ideal body. This desire led to various efforts to
change or maintain their bodies to be ideal. Factors influencing the body image of the three
informants were gender, mass media, environmental standards, costume use, and the selection of
leading roles. The conclusion of this study is that traditional female dancers are dissatisfied with
their bodies, making them prone to body dissatisfaction due to environmental influences, dance
aesthetic standards, criticism, and social comparisons.

Keywords: body image, female, traditional dancer
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Menari merupakan aktivitas di seluruh dunia yang mengintegrasikan koordinasi gerakan
tubuh yang disengaja, dilakukan secara singkron dengan dorongan ritmis, dan biasanya dilakukan
bersama dengan individu lain (Quiroga Murcia dkk., 2010). Sejalan dengan hal tersebut, Zhang
dkk., (2024) menjelaskan bahwa tarian berfungsi sebagai ekspresi artistik yang memiliki nilai
estetika yang tinggi. Tarian dapat dipraktikkan secara individual ataupun berkelompok. Selain itu,
tidak adanya persyaratan kondisi fisik memungkinkan tari dapat memenuhi kebutuhan olahraga

para peserta dengan berbagai kondisi fisik maupun kesehatan.

Penari adalah individu yang melakukan aktivitas menari dengan menggabungkan aspek
fisik dan kognitif untuk menyesuaikan antara gerakan serta waktu, musik, dan koordinasi dengan
penari lainnya (Bldsing & Schack, 2012; Chua, 2014; Eusanio dkk., 2014; Koutedakis & Jamurtas,
2004). Kemampuan kognitif penari memungkinkan mereka untuk mempelajari, menyesuaikan,
dan mengimprovisasi gerakan yang rumit, sementara pengalaman fisik penari mendukung ekspresi
artistk yang kreatif (Fernandes dkk., 2022). Selain itu, penari juga memerlukan keterampilan
artistik dan ketangkasan fisik, yang membuat penari dijuluki sebagai “performing athlete”
(Koutedakis & Jamurtas, 2004). Penggabungan keterampilan ini menciptakan tuntutan agar penari
dapat menjalankan peran sebagai atlet dan seniman secara seimbang, dimana penampilan fisik

yang sukses harus sejalan dengan pencapaian keindahan artistik yang ideal (Eusanio dkk., 2014).

Beberapa tahun terakhir, berbagai bentuk olahraga telah terbukti dapat memperbaiki
kondisi tubuh secara signifikan. Namun, olahraga konveksional seperti berlari, bersepeda, dan
berenang, terlalu monoton sehingga tidak mudah untuk dilakukan. Menari sebagai bentuk olahraga
yang melibatkan banyak persendian tidak hanya terbukti efektif dalam mengurangi lemak, namun
juga memiliki nilai estetika sehingga lebih memungkinkan untuk dapat membentuk kebiasaan

berolahraga (Zhang dkk., 2024).

Dari bukti yang berkembang menunjukkan bahwa menari membawa banyak manfaat pada
dimensi fisik dan mental yang tidak terbatas pada individu tertentu. Dibandingkan dengan

kelompok yang tidak berolahraga, menari dapat memperbaiki konsumsi oksigen tertinggi, tekanan
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darah, sensitivitas insulin, kebugaran fisik, gangguan kognitif, dan kesehatan mental (Zhang dkk.,
2024). Disebutkan juga dalam Wibrianto dkk., (2021) menurut Departemen Kesehatan dan
Layanan Kemanusiaann untuk orang dewasa, menari dapat memompa jantung sejalan dengan
kebutuhan kesehatan. Hal tersebut dikarenakan semua gaya tarian menghasilkan setara dengan

latihan kardio, sebab jantung tertantang ketika melakukan berbagai gerakan yang ada dalam tarian.

Menari juga dapat menjadi salah satu alat terapi dalam berbagai proses penyembuhan, yang
biasa disebut dengan ‘dance/ movement therapy’ (DMT). American Dance Therapy Association
mendefinisikan DMT sebagai pemanfaatan gerakan tubuh untuk membantu menyatukan dan
menyelaraskan aspek fisik serta emosional seseorang (Sandel, 1979). Definisi tersebut mengacu
pada bagaimana aktivitas fisik, seperti gerakan tubuh ketika menari dapat menjadi alat untuk
meningkatkan keseimbangan antara tubuh serta pikiran. Melalui gerakan dalam tarian, seseorang
tidak hanya melatih fisik, namun juga mengekspresikan dan memproses emosi yang mungkin sulit

untuk diungkapkan dengan kata-kata.

Selain itu, DMT juga terbukti memliki dampak yang signifikan dalam memperbaiki body
image seseorang. Dalam penelitian Muller-Pinget dkk., (2012) DMT memungkinkan pasien
obesitas untuk mengatur ulang keaadana somatik dan psikis mereka. DMT membantu pasien
merasa lebih nyaman, dimana mereka tidak lagi takut akan penilaian orang lain terhadap mereka.
Disamping hal tersebut, mereka merasakan kepemilikan terhadap tubuh mereka, yang dapat
membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan sosial. Kesadaran akan tubuh dan citra
mental mereka lebih meningkat, sehingga secara bertahap mereka lebih memahami bagian tubuh

mereka dan melihat tubuh sebagai sesuatu yang fleksibel (Muller-Pinget dkk., 2012).

Dalam penelitian lain, menari berhubungan dengan body image yang dipengaruhi oleh
jenis dan tingkatan tarian (Swami & Harris, 2012). Pada penari balet tingkat pemula memiliki
apresiasi tubuh yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan penari balet tingkat lanjut.
Sedangkan penari kontemporer tingkat lanjut memiliki apresiasi tubuh yang lebih tinggi secara
signifikan dibandingkan dengan penari pemula. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian De
Medeiros Eufrésio dkk., (2021) juga mengungkapkan hal serupa, bahwa penari balet pemula
dikaitkan dengan body image yang lebih baik dan melaporkan tingkat eating disorder yang lebih

rendah.
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Penelitian Burgess dkk., (2006, hlm. 6) mengungkapkan hasil bahwa partisipan dalam
penelitian tari aerobic yang merupakan perempuan berusia 13- 14 tahun, selama 6 minggu secara
signifikan dapat mengurangi ketidakpuasan body image dan meningkatkan persepsi diri yang
positif. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Grogan dkk., (2014) yang meneliti tujuh remaja
perempuan dan enam remaja laki-laki yang semuanya berusia tujuh belas tahun. Penelitian tersebut
menghasilkan dampak positif pada body image perempuan dan laki-laki, dimana mereka merasa
lebih terhubung dengan tubuh mereka, lebih bebas dan lebih percaya diri, serta lebih menerima

tubuh mereka.

Body image menurut Bunga Sovani Firdawiyanti dkk., (2023) merupakan pandangan
pribadi atau perasaan seseorang terhadap rasa kepuasan mereka akan bentuk tubuh atau body
image mereka. Dikutip dari Septianningsih & Sakti, (2021) body image mencakup cara individu
mempersepsi dan menilai tubuhnya yang tidak hanya melibatkan aspek fisik namun juga
bagaimana pikiran dan perasaan subjektif individu dapat membentuk pandangan individu terkait
tubuh mereka. Sejalan dengan penjelasan sebelumnya, Schilder, (2013) mengungkapkan body
image dapat diartikan sebagai gambaran tubuh pada seorang individu yang terbentuk melalui
proses kognitif di dalam pikirannya, yang mencakup bagaimana individu menilai dan memandang

penampilannya berdasarkan penilaian pribadi.

Penelitian Baron & Byrne, (2000) mengungkapkan bahwa wanita lebih memperhatikan
penampilan fisik mereka dibandingkan dengan pria. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Rief dkk., (2006) yang menunjukkan bahwa 27% pria dan 41% wanita sangat
memperhatikan penampilan mereka, terutama pada satu bagian tubuh tertentu. Selain itu sekitar
10% pria dan 15,6% wanita melaporkan ketidakpuasan yang cukup signifikan terhadap
penampilan fisik mereka. Wanita yang menginjak usia dewasa cenderung memberikan perhatian

lebih terhadap penampilan fisiknya untuk dapat lebih menunjang kehidupan sosialnya (Santoso,
dkk., 2019).

Dalam fokus pada tubuh, masalah body image sering terjadi pada penari (Tiggemann &
Slater, 2001). Profesi yang menekankan estetika tubuh yang ideal, seperti model, penari, dan atlet
cenderung memiliki angka ketidakpuasan tubuh yang lebih tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa

penari profesional menghadapi tuntutan yang lebih besar untuk mempertahankan penampilan
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estetika tertentu. Kondisi tersebut menyebabkan masalah body image lebih umum di kalangan

penari jika dibandingkan dengan orang- orang pada umumnya (Cardoso dkk., 2017).

Dalam dunia tari, terdapat ekspektasi yang kuat bahwa penari harus memiliki tubuh yang
kurus untuk memenuhi standar estetika yang ideal. Ekspektasi ini didukung oleh berbagai faktor,
seperti dorongan dari pelatih atau kelompok tari untuk mempertahankan berat badan rendah,
penggunaan cermin yang memungkinkan penari mengamati dan mengkritisi tubuhnya sendiri,
serta penampilan di atas panggung yang menempatkan penari dibawah pengamatan dan evaluasi
penonton ataupun juri (Doria & Numer, 2022). Semua itu menciptakan tekanan tambahan yang

dapat mempengaruhi hody image penari.

Penelitian Cardoso dkk., (2021) dengan menggunakan kuesioner pada tiga ratus dua puluh
penari ballroom professional di Brazil mengungkapkan bahwa mayoritas penari merasakan
ketidakpuasan dengan body image mereka. Ketidakpuasan tersebut disebabkan karena
peningkatan indeks massa tubuh mereka seiring bertambahnya usia mempengaruhi ketidakpuasan
karena kelebihan berat badan. Kepedulian yang tinggi terhadap standar estetika membuat penari
cenderung mempertahankan tubuh yang kurus, dimana hal tersebut dapat menyebabkan

ketidaknyamanan terhadap body image penari.

Penelitian Santo André dkk., (2022) pada ballerina juga mengungkapkan bahwa dalam
konteks kehidupan sehari- hari, partisipan merasa puas dengan bentuk tubuh mereka, namun dalam
konteks ‘ballet’ partisipan melaporkan ketidakpuasan dengan bentuk tubuh mereka. Penelitian
tersebut juga menunjukkan bahwa bentuk tubuh yang diinginkan oleh partisipan adalah bentuk
tubuh yang ramping daripada benuk tubuh yang mereka anggap sehat. Hal tersebut dapat
disebabkan karena adanya tuntutan fisik untuk memiliki tubuh yang ramping, tuntutan dalam hal

kostum penari, dan banyaknya gerakan yang membutuhkan gerakan mengangkat penari.

Keinginan untuk memiliki tubuh yang ideal juga dapat berasal dari dalam diri sendiri.
Seperti yang tergambar dari wawancara singkat yang peneliti lakukan dengan salah satu penari.
Informan merupakan mahasiswa sekaligus penari yang telah aktif semenjak informan duduk di
bangku sekolah dasar. Informan memang tidak belajar menari di sanggar khusus tari, namun
informan mengikuti ekstrakurikuler menari semenjak dirinya sekolah dasar dan telah banyak

melakukan pementasan di berbagai acara.
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“Lumayan sih, lumayan percaya diri. Cuma ya tadi mbak, nek pas geol, aku pengen e sek
set ngono kui ki. Paham ra? Ngko translate key o. Tapi... mmm... lumayan percaya diri sih. Aku

ra mikir nek nari ra mikir, ih awakku gendut, awakku lemu, ora sih, sek penting gerakane sih,
bukan badanya sih” (O. 9 Oktober 2024)

Ketika sedang melakukan pementasan, informan mengaku lumayan percaya diri, dimana
informan tidak mementingkan bentuk tubuhnya melainkan berfokus pada gerakan yang ia lakukan.
Meskipun begitu, informan terkadang merasa tidak percaya diri dengan tubuhnya terutama ketika
informan membandingkan tubuhnya dengan tubuh orang lain yang dipandang informan memiliki
badan yang lebih ideal.

“Tinggi sih, tinggi itu berpengaruh. Tinggi badan, terus kayak, mesti to nek, hahaha iki
sarkas rapopo? Koe reti ra sih, nek ee... tepos, terus kek anu ra eneng anu ne kan dadi bedo kan.

Nek misal geol ngono kan liane kan geol sitik kan wes anu, nah awakdewe effort banget ya bu,
gitu” (O. 9 Oktober 2024)

Tidak seperti ketika melakukan pementasan dimana informan kurang puas dengan
beberapa bagian tubuhnya, dalam kehidupan sehari-harinya informan mengaku hanya merasa
kurang puas mengenai tinggi badannya. Selain bagian tinggi badan, dalam kehidupan sehari-hari
informan merasa percaya diri dengan tubuhnya.

“Tidak mbak Alifa, dalam kehidupan sehari-hari...tidak merasa insecure. Eh tapi nek

kehidupan sehari-hari itu tinggi badan termasuk insecure tidak? Nah iya itu bagian tinggi badan.”
(O. 30 Oktober 2024)

Meski informan terkadang merasa tidak percaya diri pada tubuhnya namun, informan juga
memandang menari sebagai suatu kegiatan atau olahraga yang berpengaruh positif terhadap
tubuhnya. Informan merasa bahwa menari dapat memperbaiki postur tubuh informan. Seperti
dalam menari terdapat istilah ndegeg yaitu sikap badan yang tegak selama menari. Informan
merasa jika dari adanya tuntutan untuk membiasakan diri untuk ndegeg, lama- kelamaan informan
memiliki postur tubuh yang tegak dalam kesehariannya.

“Nah kadang tuh hoo, kaya nek liat tuh yo masih ada kurang. Misal kaku, oh ini kurang
lentik, oh ini kaya kurang kaya apa yo, mbentuk, gitu-gitu. Tapi seneng sih, maksud e nari ki iso
membentuk badan, misal koyo sek maune bungkuk... dadi tegak. Dadi kaya... mmm... ndegeg,

sikap ndegeg kan marake awakdewe anu yo, opo tegak yo, dadi lumayan lah, eneng positif e’ (O.
9 Oktober 2024)

Dari wawancara bersama informan tersebut, diketahui bahwa penari memiliki body image

yang negatif karena rasa kurang percaya diri terhadap teman sesama penari yang dinilai memiliki

20



tubuh yang lebih ideal. Gerakan- gerakan dalam tari yang menuntut keluwesan penari menjadi

salah satu penyebab seorang penari menilai negatif tubuhnya.

Penelitian mengenai body image perlu dilakukan karena dampaknya yang signifikan pada
persepsi terhadap diri, tekanan emosional, serta perilaku yang terkait dengan munculnya gangguan
makan (Yang dkk., 2024). Persepsi body image secara signifikan mempengaruhi persepsi diri,
dimana body image yang negatif akan berkorelasi dengan psikologis yang buruk sedangkan body
image yang positif akan menumbuhkan sikap makan yang lebih sehat, peningkatan aktivitas fisik,

serta meningkatkan kesehatan mental dan fisik secara keseluruhan (Jiménez-Morcillo dkk., 2024).

Sedangkan pada penelitian Poorani, (2012) mengungkapkan bahwa penelitian mengenai
body image penting dilakukan mengingat dampak negatif yang meluas dari gambaran media
terhadap harga diri serta kesehatan mental, khususnya pada wanita. Dengan mendalami penelitian
mengenai hal tersebut dapat berkontribusi untuk menangani ketidakpuasan terhadap tubuh,
mencegah gangguan makan, serta mendorong terciptanya standar kecantikan yang lebih realistis

di kalangan masyarakat.

Individu yang memiliki body image yang positif menurut penelitian Monhait dkk., (2024)
cenderung memiliki harga diri yang lebih tinggi, kemampuan beradaptasi dengan situasi yang
berbeda, dapat mengatasi tantangan berarti untuk menghadapi stress atau masalah terkait tubuh
mereka alih-alih menghindar atau menyerah, merasa lebih nyaman dalam berinteraksi dengan
orang lain, memiliki rasa percaya diri, mampu membangun hubungan yang sehat tanpa khawatir

terhadap penilaian orang lain, dan memiliki pandangan yang optimis mengenai kehidupan.

Sedangkan individu yang memiliki body image yang negatif menurut penelitian yang
dilakukan oleh DiLossi & Harrison, (2023) akan sering mengalami ketidakpuasan tubuh dan
dismorfia, dapat diperburuk oleh adanya faktor sosiokultural seperti tekanan yang berasal dari
masyarakat dan paparan media. Hal tersebut dapat menyebabkan peningkatan kecemasan, rasa

tidak aman, dan perilaku obsesif terutama pada mereka yang memiliki gangguan makan komorbid

dan OCD.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai
bagaimana gambaran body image yang dirasakan oleh penari tradisional wanita dan faktor-faktor

apa saja yang dapat mempengaruhi body image mereka.
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. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut: “Bagaimanakah gambaran body image pada penari”.

. Tujuan
Berdasarkan fenomena yang telah dijabarkan, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk memahami secara mendalam bagaimana penari tradisional wanita memandang

tubuhnya secara keseluruhan.

. Manfaat Penelitian

1. Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi bagi perkembangan
disiplin ilmu psikologi terutama psikologi klinis dan psikologi perkembangan dalam

kaitannya dengan body image.

2. Praktis
a. Bagi Informan Penelitian
Penelitian 1ni diharapkan dapat membantu informan wuntuk dapat
meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai tubuh mereka.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat melakukan replikasi penelitian dengan populasi

subjek yang berbeda, prosedur penelitian atau pendekatan yang berbeda.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Informan dalam penelitian ini sabanyak 3 orang. Informan pertama yaitu Z,

seorang mahasiswi yang mengikuti 2 sanggar tari dan 1 UKM seni tari serta
menjadi pengajar di salah satu sanggar. Informan kedua yaitu I, mahasiswi yang
mengikuti UKM seni tari. Dan informan ketiga yaitu N, mahasiswi yang mengikuti
sanggar di Kraton Yogyakarta dan 2 UKM seni tari.

Penelitian ini menggambarkan body image yang dimiliki oleh penari
tradisional wanita. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
pada setiap informan, dapat disimpulkan bahwa ketiganya memiliki gambaran body
image yang berbeda-beda serta faktor berbeda yang melandasinya. Namun terdapat
kemiripan pola pada setiap informan penelitian.

Kemiripan pola tersebut yaitu dimana ketiga informan memiliki
pandangannya sendiri mengenai tubuh yang ideal bagi seorang penari dan mereka
menemukan kendala dalam tubuh mereka yang tidak sesuai dengan standar ideal
seorang penari. Dari hal tersebut membuat ketiga informan memiliki pandangan
yang negative terhadap tubuhnya sehingga memunculkan perbandingan dengan
penari lain, evaluasi diri, dan perilaku menutupi kekurangan yang ada pada dirinya.
Dari pola tersebut menyebabkan ketiga informan berusaha untuk mengubah
ataupun menjaga tubuhnya.

Berdasarkan dari analisis serta pembahasan yang telah dilakukan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa body image pada penari tradisional wanita dipengaruhi
oleh pengalaman personal, lingkungan sosial, dan standar estetika tari. Walaupun
ketiga informan sama-sama menyukasi tari dan menganggapnya sebagai passion,
namun mereka tetap mengalami ketidakpuasan tubuh akibat kritik, standar ideal,
dan perbandingan sosial dengan penari lain.

Informan Z lebih kritis terhadap bentuk tubuhnya. Informan Z cenderung
merasa tubuhnya terlalu besar, sering membandingkan diri dengan penari lain, dan
ingin mengubah bentuk tubuh demi estetika serta kesehatan. Informan I relative

lebih longgar dalam menilai tubuhnya. Informan I lebih fokus pada kualitas gerakan
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dan ekspresi meskipun tetap merasa kurang puas dengan tinggi badannya.
Sedangkan informan N banyak mengkritisi bentuk tubuhnya terutama tinggi badan
yang dianggap terlalu tinggi dan kulit sawo matangnya, sehingga muncul rasa
kurang percaya diri serta upaya untuk menutupi kekurangannya.

Informan Z dan N lebih ketat dalam menilai tubuhnya karena memiliki latar
belakang kuat di dunia sanggar dan kelauarga yang berkaitan dengan seni.
Sedangkan informan I yang tidak tumbuh di lingkungan sanggar menunjukkan
penerimaan tubuh yang lebih longgar. Hal tersebut karena informan I menilai
kualitas tari lebih ditentukan oleh ekspresi dan gerakan, bukan pada bentuk tubuh.

Faktor yang mempengaruhi erbentuknya body image pada ketiga informan
diatas yaitu dari jenis kelamin, dimana mereka sama-sama berjenis kelamin wanita
yang lebih banyak memperhatikan tubuh mereka dibandingkan laki-laki. Yang
selanjutnya yaitu lingkungan dan media sosial yang menjadi sumber standar ideal
yang membentuk perbandingan sosial. Hubungan interpersonal seperti kritik dari
pelatih, teman, atau keluarga juga mempengaruhi penialain ketiga informan
mengenai tubuhnya. Selain itu latar belakang juga berpengaruh pada

ketat/longgarnya standar body image yang diterapkan.

. Saran

Setelah melalui berbagai proses penelitian, peneliti menyadari jika hasil yang

didapatkan masih jauh dari kata sempurna. Maka dari itu saran yang dapat peneliti

sampaikan dari penelitian ini yaitu:

1. Informan
Dari proses penelitian dapat diketahui bahwa ketiga informan berasal dari latar
belakang berbeda dimana disetiap latar belakang informan dapat diambil
pembelajaran berharga. Berdasarkan informasi yang telah diberikan oleh
informan mengenai gambaran body image mereka, diharapkan ketiganya dapat
meningkatkan penerimaan diri karena setiap penari memiliki keunikan tubuh
yang justru dapat memperkaya ekspresi dalam tari.

2. Peneliti selanjutnya

149



Berdasarkan hasil penelitian disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih
mengeksplorasi tema mengenai body image atau mengeksplorasi aspek
psikologis pada penari tradisional. Mengingat penelitian ini hanya pada lingkup
penari wanita, peneliti selanjutnya dapat memperluas pada jenis kelamin

lainnya ataupun rentang usia lain.
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